I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Disamping itu, kakao
juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan
agroindustri. Menurut Balitbang Pertanian Departemen Pertanian (2011), pada tahun
2010 perkebunan kakao telah menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan
bagi sekitar 950 ribu kepala keluarga petani yang sebagian besar berada di kawasan
timur Indonesia serta memberikan sumbangan devisa terbesar ke tiga subsektor
perkebunan setelah karet dan kelapa sawit.

Menurut Pipitone (2012), kebutuhan industri untuk kakao akan semakin
meningkat dilihat dari tren produksi dan kebutuhan di tahun sebelumnya. Indonesia
saat ini posisinya sebagai produsen ketiga dunia setelah Pantai Gading dan Ghana
karena komoditas yang dominan perkebunan rakyat ini masih menghadapi
permasalahan produktivitas dan mutu produk. Indonesia mempunyai potensi untuk
menjadi produsen utama kakao dunia, apabila berbagai permasalahan utama yang
dihadapi perkebunan kakao dapat diatasi dan agribisnis kakao dikembangkan dan
dikelola secara baik. Menurut Direktorat Jenderal Industri Agro Kemeterian
Perindustrian (2010), tiga besar negara penghasil kakao tersebut adalah sebagai
berikut : Pantai Gading (1.421.000 ton), Ghana (747.000 ton), dan Indonesia

(577.000). Perkebunan kakao di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam



kurun waktu 20 tahun terakhir (Departemen Perindustrian,2007). Indonesia masih
memiliki lahan potensial seluas 30,7 juta hektar yang dapat digunakan namun
belum dimanfaatkan secara optimal (Badan Litbang, 2005).

Pada tahun 2012 tercatat luas areal pertanaman kakao 1.774.463 Ha,
berdasarkan pengusahaannya komoditas ini 95,42% didominasi oleh perkebunan
rakyat. Selebihnya 2,15% dikelola oleh perkebunan besar negara dan 2,42% oleh
perkebunan besar swasta (Ditjenbun, 2013).

Pada tahun 2014, menurut Badan Pusat Statistik produksi kakao di
Indonesia sebesar 709,33 ribu ton. Jumlah ini tersebar di beberapa provinsi di
Indonesia. Di provinsi DIY sendiri, pada tahun 2014 produksi kakao yang
dihasilkan sebanyak 0,84 ribu ton. Terdapat 4 kabupaten yang memiliki potensi
komoditas kakao yaitu, Kabupaten Kulon Progo, Bantul, Gunungkidul dan
Sleman. Luas tanaman kakao di DIY tahun 2015 disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Luas tanaman kakao di DIY pada tahun 2015.

No Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha)
1. Kulon Progo 3.616,97
2. Bantul 25,26
3. Gunungkidul 1.373,5
4, Sleman 101,4
5. Yogyakarta -
DIY 5.117,13

Sumber : Badan Pusat Statistik DIY, 2015
Berdasarkan tabel 1 luas tanaman kakao di Kabupaten Gunungkidul

menempati posisi kedua terluas di DIY setelah Kabupaten Kulon Progo. Kepala
Dishutbun DIY Sutarto mengatakan, saat ini produksi kakao di Gunungkidul
masih tertnggi di DIY, yakni 0,6 kilogram per batang dan kualitas biji kakao yang
dihasilkan tidak kalah baik dengan kabupaten lainnya (Susmayanti, 2015).
Kabupaten Gunungkidul memiliki luas lahan tanaman kakao seluas1.373,5 ha,

dan mampu memproduksi kakao sebanyak 228,86 ton dengan luas panen 475,50



ha dan rata-rata produksi sebesar 0,48 ton/ha (Badan Pusat Statistik DIY, 2015).
Hal ini memberikan peluang bagi Kabupaten Gunungkidul untuk lebih
mengembangkan komoditas kakao. Terdapat 4 kecamatan yang memiliki potensi
pengembangan komoditas kakao di Kabupaten Gunungkidul, yaitu kecamatan
ponjong, Karangmojo, Patuk dan Gedangsari.

Tabel 2. Produksi Tanaman Kakao menurut Kecamatan di Kabupaten
Gunungkidul tahun 2014

No Kecamatan Produksi (Ton)
1. Ponjong 76,00
2. Karangmojo 70,00
3. Patuk 110,65
4, Gedangsari 8,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Gunungkidul, 2015
Pada tahun 2014, berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten
Gunungkidul kecamatan yang memiliki produksi kakao terbesar yaitu Kecamatan
Patuk. Hal ini dikarenakan pemerintah melalui Dinas Kehutanan dan Perkebunan
mulai membentuk desa-desa kakao, salah satunya berada di Kecamatan Patuk.
Tujuan pembentukan desa kakao adalah untuk memaksimalkan pengembangan
produksi kakao DIY. Di desa kakao, pemerintah melakukan peremajaan tanaman
dengan mengembangkan tanaman kakao bibit unggul. Kebun-kebun kakao yang
dikelola masyarakat juga diintegrasikan sengan sektor peternakan dan pengelolaan
biji kakao menjadi cokelat. Melalui pengembangan desa kakao diharapkan
produksi kakao di Kabupaten Gunungkidul terus mengalami Peningkatan dan

ditargetkan bisa mencapao 1 ton per hektar (Susmayanti, 2015).
Meningkatnya produksi kakao di Kecamatan Patuk, prospek dan peluang
usahatani kakao di kecamatan tersebut masih sangat berpotensi. Hal ini dapat
menjadi potensi untuk mengembangkan tanaman kakao terutama pada daerah

kecamatan Patuk sebagai daerah produksi kakao karena permintaan kakao



meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
kesesuaian lahan di kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul untuk keperluan
pengembangan kakao untuk meningkatkan produksi kakao.

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan bagian dari proses perencanaan tata
guna lahan. Inti evaluasi kesesuaian lahan adalah membandingkan persyaratan
yang diminta oleh tipe penggunaan lahan yang akan diterapkan, dengan sifat-sifat
atau kualitas lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan digunkan. Dengan cara ini,
maka akan diketahui potensi lahan atau kelas kesesuaian lahan/kemampuan lahan
untuk jenis penggunaan lahan tertentu (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001),
sedangkan menurut Anifuddin et all (2006), evaluasi lahan adalah proses dalam
menduga potensi lahan untuk penggunaan tertentu baik untuk pertanian maupun
non pertanian, sebagai contoh lahan sesuai untuk irigasi, tambak, pertanian
tanaman tahunan atau pertanian tanaman semusim.

Evaluasi lahan merupakan suatu pendekatan atau cara untuk menilai potensi
sumber daya lahan. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi atau arahan
penggunaan lahan yang diperlukan, dan akhirnya nilai harapan produksi yang

kemungkinan akan diperoleh (Departemen Pertanian, 2002).

B. Perumusan Masalah
Sektor perkebunan khususnya komoditas kakao kini menjadi primadona baru di
Kabupaten Gunungkidul. Pengembangan usaha tani kakao di Kabupaten
Gunungkidul khususnya di Kecamatan Patuk sangat gencar dilakukan oleh
pemerintah melalui dinas terkait. Usahatani yang telah berlagsung selama kurang

lebih 20 tahun memberikan prospek dan peluang yang baik untuk dikembangkan,



akan tetapi masih ada banyak permasalahan yang terjadi misalnya pengetahuan
petani yang masih kurang pengetahuan, keterbatasan modal, lahan garapan yang
sempit dan pemakaian sarana/faktor produksi yang kurang sesuai. Manajemen
usahatani yang belum sepenuhnya mampu diterapkan oleh petani, juga
menyebabkan usahatani belum optimal, sehingga para petani kurang mampu
menghitung skala ekonomis dan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksinya
untuk memperoleh pendapatan maksimal.

Kecamatan Patuk dalam penggunaan lahan sebagian besar dipergunakan
untuk pertanian seluas 3.884 Ha yang terdiri dari tanah sawah dan tanah kering,
sedangkan lahan kehutanan yang terdiri dari hutan rakyat dan hutan negara relatif
sedikit seluas 691 Ha. Sisanya seluas 506 ha adalah lahan lainnya. Penyebaran
tanaman kakao terdapat diberbagai Desa di kecamatan Patuk. Beberapa faktor
pendukung tanaman yang berasal dari kualitas lahan sebagai media tumbuh harus
sesuai dengan syarat tumbuh yang harus dipenuhi untuk budidaya tanaman kakao.
Maka dari itu, diperlukan upaya untuk mengevaluasi lahan budidaya tanaman
kakao dengan menetapkan karakteristik lahan sebagai dasar penentuan kesesuaian
lahan untuk perkembangkan budidaya tanaman kakao di Kecamatan Patuk
Kabupaten Gunungkidul.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana karakteristik lahan di Kecamatan Patuk, Kabupaten

Gunungkidul, Provinsi Yogyakarta ?
2. Bagaimana kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kakao di Kecamatan

Patuk , Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Yogyakarta ?



C. Tujuan Penelitian
1. Menentukan karakteristik lahan Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi Yogyakarta.
2. Mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman kakao di lahan

Kecamatan Patuk , Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kesesuaian
lahan yang tepat kepada petani dan menjadi bahan rekomendasi bagi pemerintah
daerah setempat dalam mengembangkan pertanian terutama dalam pengembangan
budidaya tanaman kakao di Kecamatan Patuk , Kabupaten Gunungkidul, Provinsi
Yogyakarta.

E. Batasan Studi

Penelitian ini hanya difokuskan di Kecamatan Patuk Kabupaten
Gunungkidul dengan wilayah penelitian meliputi sebelas desa yaitu Salam,
Nglanggeran, Terbah, Patuk, Putat, Semoya, Pengkok, Beji, Bunder, Nglegi dan
Ngoro-oro

F. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam studi ini beberapa konsep dan pemikiran pelaksanaan studi

dipaparkan dalam sebuah konsep terstruktur berupa kerangka pikir yang memuat

keseluruhan kegiatan sampai selesai dan hasil yang diharapkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Pada dasarnya manusia membutuhkan luasan suatu bentang tanah (lahan)
yang membentuk sebuah sistem dengan kondisi lingkungan abiotik dan biotik lain
(agroekosistem). Untuk meneruskan kehidupanya. Dasar pemanfaatan lahan
tersebut selalu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik lahan yang akan
digunakan. Konsep dasar pemanfaatan lahan merupakan sebuah rencana atau
upaya pemanfaatan lahan sesuai dengan daya dukung atau kemampuan yang
dimiliki lahan . Konsep ini harus didukung produk legalitas yang jelas, agar lahan-
lahan yang berkemampuan dan dapat mempunyai produktivitas tinggi tidak
dimanfaatkan dengan mengabaikan potensi yang dimiliki lahan. Menurut

Gunawan Budiyanto (2014). Lahan adalah bagian dari daratan dari permukaan



bumi sebagai lingkungan fisik yang meliputi segenap faktor yang mempengaruhi
penggunaannya sepeeti iklim, relief, aspek geologi dan hidrologi yang terbentuk
secara alami maupun akibat pengaruh manusia (Undang — undang Nomor 41
Tahun 2009, Pasal 1 ayat (1)). Berdasarkan pemahaman tersebut, maka
sumberdaya lahan adalah hamparan tanah yang merupakan bagian daratan dan
faktor fisik yang melingkupinya seperti iklim, relief atau topografi, aspek geologi

dan hidrologi yang dapat dimanfaatkan manusia untuk berbagai keperluan.



